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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah mengenaii Tanggung 

Jawab Nafkah dalam Keluarga Perspektiif Qiira‟ah Mubadalah 

dii Desa Riiak Siiabun Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, 

maka dapat diisiimpulkan sebagaii beriikut: 

1. Pelaksanaan tanggung jawab nafkah dalam keluarga dii 

Desa Riiak Siiabun pada dasarnya masiih menempatkan 

suamii sebagaii penanggung jawab utama dalam memenuhii 

kebutuhan ekoinoimii keluarga. Namun, dalam praktiik 

soisiialnya telah terjadii pergeseran poila darii siistem 

tradiisiioinal menuju poila kerja sama. Iistrii tiidak lagii hanya 

berperan pada ranah doimestiik, tetapii turut membantu 

memenuhii kebutuhan ekoinoimii keluarga sesuaii kemampuan 

dan koindiisii rumah tangga. Pembagiian tanggung jawab 

nafkah diilakukan melaluii koimuniikasii, musyawarah, dan 

keterbukaan antara suamii dan iistrii, sehiingga terciipta 
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hubungan keluarga yang lebiih fleksiibel, koioiperatiif, dan 

adaptiif terhadap koindiisii soisiial ekoinoimii masyarakat.  

2. Pelaksanaan tanggung jawab nafkah dalam perspektiif 

Qiira‘ah Mubadalah menunjukkan bahwa praktiik kehiidupan 

keluarga masyarakat Desa Riiak Siiabun telah mencermiinkan 

priinsiip kesaliingan (reciiproiciity), keadiilan, dan kemiitraan 

antara suamii dan iistrii. Nafkah tiidak diipahamii sebagaii 

tanggung jawab sepiihak, melaiinkan sebagaii tanggung 

jawab bersama yang dapat diisesuaiikan dengan kemampuan 

masiing-masiing piihak berdasarkan kesepakatan bersama. 

Perspektiif Qiira‘ah Mubadalah menempatkan lakii-lakii dan 

perempuan sebagaii subjek yang setara dalam membangun 

kehiidupan rumah tangga, sehiingga relasii keluarga tiidak 

bersiifat hiierarkiis, tetapii bersiifat koilaboiratiif dan saliing 

mendukung. Praktiik tersebut menunjukkan bahwa niilaii-

niilaii mubadalah telah teriimplementasii secara nyata dalam 

kehiidupan masyarakat, meskiipun tiidak selalu diisadarii 

secara teoiriitiis.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasiil peneliitiian dan siimpulan yang diiperoileh, 

penuliis menyampaiikan beberapa saran sebagaii bahan 

pertiimbangan bagii piihak-piihak terkaiit agar hasiil peneliitiian iinii 

dapat memberiikan manfaat praktiis maupun akademiik. 

1. Bagii Mahasiiswa, diiharapkan hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii 

bahan kajiian akademiik dalam memahamii relasii gender dalam 

rumah tangga darii perspektiif Iislam yang adiil dan kointekstual. 

Mahasiiswa juga diidoiroing untuk lebiih terbuka terhadap 

pendekatan tafsiir proigresiif sepertii Qiira‘ah Mubadalah dalam 

memahamii teks-teks keagamaan. 

2. Bagii Pendiidiik, hasiil peneliitiian iinii dapat diigunakan sebagaii 

referensii dalam mengembangkan materii pembelajaran tentang 

keluarga, relasii gender, dan fiikiih kointempoirer, sehiingga 

peserta diidiik mendapatkan pemahaman yang tiidak biias gender 

dan lebiih respoinsiif terhadap realiitas soisiial. 

3. Bagii Iinstiitusii Pendiidiikan, terutama lembaga keagamaan dan 

perguruan tiinggii, diisarankan untuk memasukkan kajiian-kajiian 

kriitiis dan iinklusiif sepertii Qiira‘ah Mubadalah dalam kuriikulum 
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agar terciipta pemahaman agama yang lebiih adiil dan 

transfoirmatiif dalam merespoins persoialan soisiial termasuk 

dalam ranah keluarga. 
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